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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Skipsi dengan judul Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan Pendekatan
Cooperatif Learning Tipe Group Investigation (GI) Di Kelas IV SDN 10
Kotobaru Tanjung Raya, Agam. Benar — benar merupakan karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang situlis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan tata penulisan
karya ilmiah yang lazim

Padang, 2013
~ Yang Menyatakan




ABSTRAK

Joni Safri, 2013 : Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan
Pendekatan Kooperatif Learning Tipe Group Investigation (GI) di
Kelas IV SD Negeri 10 Kotobaru Kecamatan Tanjung Raya.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru masih bersifat konvensional, Pembelajaran masih berpusat
pada guru. Oleh sebab itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Pendekatan Kooperatif Learning Tipe Group Investigation (Gl).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran PKn di kelas IV
SD Negeri 10 Kotobaru Kecamatan Tanjung Raya

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( Classromm action
research), penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang
dilakukan dengan 2 siklus secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Data
penelitian berupa informasi tentang proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari
hasil pengamatan dan pencatatan setiap tindakan dalam pembelajaran PKn tentang
sistem pemerintahan pusat di kelas IV SD Negeri 10 Kotobaru Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam, Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas
IV SD terteliti.

Hasil Penilaian RPP siklus I pertemuan I 50% dan siklus I pertemuan II
82,85 % siklus 11 92.85 %.. Aspek Siswa Siklus I pertemuan I 58.33% dan siklus I
pertemuan II 79.16% pada Siklus II 91.66%. Hasil penilaian Aspek Guru Siklus I
pertemuan I 58.33% dan siklus I pertemuan II 79.16 %. Hasil belajar siswa dari
siklus I Pertemuan I 71,6 dan siklus I pertemuan I 77. Pada siklus II 80 Pada
Siklus II 91.66%. Hal ini merupakan bukti pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan di Kelas IV SD Negeri 10 Kotobaru Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam. Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian tindakan
kelas melalui model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Group Investigation
(Gl) dapat meningkatkan konsep pemahaman dalam sistem pemerintahan pusat di
Indonesia.
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B ABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di SD. Pelajaran PKn lebih ditekankan pada
pembentukan sikap yang bertujuan agar seiswa memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk menjadi warga negara yan baik, serta memiliki kepribadian
yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila sebagai falsafah hidup bangasa
Indonesia. Dalam pembelajaran PKn, guru tudak cukup terfokus pada satu
model saja tetapi guru perlu mencoba menerapkan berbagai model
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi pembelajaran karena
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang
digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai
luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Tujuan mata
pelajaran PKn Depdiknas (2006:271) agar siswa dapat:

(1).berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
isu kewarganegaraan,(2). berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi, 3).
berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, 4). berinteraksi
dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara langsung
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan

pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan



hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945.

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa mata pelajaran PKn
menuntut siswa memiliki wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan mampu berinteraksi dalam kehidupan bangsa-bangsa
lain dalam pencaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Untuk mewujudkan itu
semua, guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran PKn sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai yang
diharapkan.

Untuk mendukung agar tujuan pembelajaran PKn di atas dapat tercapai
dengan baik, ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu
metode diskusi, tanya jawab, sosiodrama dan bermain peran.

Sedangkan model pembelajaran yang cocok digunakan dalam
pembelajaran PKn adalah model kooperatif (Cooerative Learning). Model
pembelajaran kooperatif menurut slavin (dalam Nurasma 2006:11) “Dalam
belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun

kelompok™.



Dari pendapat diatas bahwa pembelajaran kooperatif dapat
menimbulkan motivasi sosial siswa, tidak bersifat kompetitif dan saling
menyumbang pemikiran serta pengetahuan.

Namun pada kenyataannya di lapangan dalam pembelajaran PKn
khususnya tentang materi Lembaga Pemerintahan Pusat guru dominan
menggunakan metode ceramah, dimana dalam pembelajaran guru yang
berperan aktif sementara siswa hanya mendengarkan sehingga pembelajaran
menjadi monoton, guru mencatat materi kepada siswa, dan kurang melibatkan
siswa untuk belajar kelompok. Dalam pembelajaran guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi

dengan sesama siswa lainnya. Dengan sendirinya siswa hanya
menunggu dan menyerap apa yang dijelaskan oleh guru.

Semua hal tersebut diatas membawa efek terhadap rendahnya hasil
belajar PKn siswa pada kelas IV yang masih banyak belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Nilai rata-rata semester siswa pada
semester [ hanya mencapai 65 sebagaimana yang terlihat pada table dibawah

ini:



Table 1.1: Daftar Nilai Semester Siswa pada Mata Pembelajaran PKn
semester I Kelas IV SDN 10 Koto Baru Kec. Tanjung Raya Kab. Agam

No | Nama KKM | Nilai Ketuntasan Belajar

Siswa USM Berhasil | Belum
berhasil

1 |AB 75 82,8 N

2 | AC 75 80,0 \

3 | AD 75 75,2 \

4 | AE 75 75,0 \

5 | AF 75 55,0 \

6 | AG 75 50,0 \

7 | AH 75 57,1 \

8 |HH 75 75,8 N

9 |BB 75 54,6 \

10 | AJ 75 80,0 \

11 | AK 75 51,1 \

12 | AL 75 51,4 \

13 | AM 75 50,0 \

14 | AN 75 77,1 \

15 | AO 75 47,1 \

16 | AP 75 77,1 \

17 | AQ 75 78,3 \

18 | AR 75 40,0 \

19 | AS 75 84,3 \

20 | TA 75 58,6 \

21 | TU 75 60,0 \

22 | AV 75 82,3 \

23 | AW 75 57,4 \

24 | AX 75 54,6 \

25 | AY 75 71,7 \

Jumlah 1632,5

Rata-rata 65

Persentase 48 % 52 %

Sumber: Data sekunder SDN 10 Koto Baru Kec. Tanjung Raya Kab.
Agam



Dari tabel 1.1 di atas dapat kita amati ,dari 25 orang siswa, hasil belajar
siswa masih rendah, hanya 12 orang siswa yang tuntas (48%), dan yang belum
tuntas 13 orang (52 %).Artinya persentase ketuntasan belajar siswa pada mata
pelajaran PKn kelas I'V hanya 48 %.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) di Kelas IV SDN 10 Koto Baru

Kec. Tanjung Raya Kab. Agam

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang dapat penulis ambil secara umum adalah
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKN
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gl) di Kelas IV SDN 10 Koto Baru Kec. Tanjung Raya Kab.

Agam?

Sedangkan rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pembelajaran untuk Peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperatif Learning
Tipe Group Investigation dikelas IV SDN 10 Koto Baru kecamatan
tanjung raya kabupaten agam?

2. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran untuk Peningkatan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperatif Learning



Tipe Group Investigation dikelas IV SDN 10 Koto Baru kecamatan
tanjung raya kabupaten agam?

Bagaimanakah Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan Cooperatif Learning Tipe Group Investigation dikelas IV

SDN 10 Koto Baru kecamatan tanjung raya kabupaten agam?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKN dengan

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)

di Kelas IV SDN 10 Koto Baru Kec. Tanjung Raya Kab. Agam.

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah mendeskripsikan:

1.

Rencana Pembelajaran untuk Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperatif Learning Tipe Group
Investigation dikelas IV SDN 10 Koto Baru kecamatan tanjung raya
kabupaten agam.

Pelaksanaan Pembelajaran untuk Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperatif Learning Tipe Group
Investigation dikelas IV SDN 10 Koto Baru kecamatan tanjung raya
kabupaten agam.

Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
Cooperatif Learning Tipe Group Investigation dikelas IV SDN 10 Koto

Baru kecamatan tanjung raya kabupaten agam.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

di antaranya:

1. Bagi peneliti, dapat meningkatkan penetauan tentang cara meningkatkan
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan
pendekatan kooperatif model kooveratif Learning tipe GI sebagai salah satu
syarat lulus mendapat gelar sarjana pada jurusan pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Universitas Negeri Padang (UNP).

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam peningkatan pembelajaran
pendidikan Kewaranegaraan (PKN)

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan pendidik
lainnya dalam memyusun suatu proses pembelajaran yang lebih Aktif

bermakna dan menyenangkan



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan  tingkat  keberhasilan siswa dalam  memahami
pembelajaran. Menurut Oemar (2008:2) “hasil belajar adalah tingkah
laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pernyataan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial,
emosional dan pertumbuhan jasmani.

Menurut Tabrani (2007:28) hasil belajar adalah “sesuatu yang
diperoleh dari usaha melalui kegiatan atau belajar yang dilakukan oleh
kita, baik belajar di rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat”.

Selanjutnya  Sudjana  (2004:23) Hasil belajar adalah
“Kemampuan keterampilan sikap dan keterampilan yang diperoleh
siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari — hari”.

Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil akhir dari kegiatan yang telah dilakukan, dari aspek siswa
hasil tersebut berupa siswa mengalami perubahan tingkah laku setelah

mengikuti pembelajaran menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor



siswa disetiap mata pelajaran di sekolah. Sedangkan dari aspek guru
hasil tersebut berupa data yang dikumpulkan melalui evaluasi sejauh
mana siswa mampu mencapai indikator pembelajaran tersebut dan
terselesaikannya materi pelajaran.
b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki tujuan yang sangat penting dalam sebuah
pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar yang diperoleh seorang
siswa, dapat digunakan oleh guru sebagai gambaran tentang sejauh mana
kompetensi yan telah diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. Akhmad
(2008) menjelaskan bahwa tujuan hasil belajar adalah :

1) Sebagai grading, penelitian hasil belajar ditujukan untuk
menentukan atau membedakan kedudukan hasil kerja
peserta didik dibandingkan dengan peserta didik lainnya, 2)
sebagai  alat  seleksi, penelitian ditujukan  untuk
memisahhkan antara peserta didik yang masuk dalam
kategori tertentu dan yan tidak, 3) utnuk mengambarkan
sejauh mana seseorang peserta didik telah menguasai
kompetensi, 4) sebagai bimbingan, penilaian bertujuan
untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka
membantu peserta didik memahami dirinya, membuat
keputusan tentang lanagkah berikutnya baik untuk
pemilihan program, pengembangan Kkepribadian maupun
untuk penjurusan, S5) sebagai alat diagnosis \, penilaian
bertujuan untuk menunjukan kesulitan belajar yang dialami
peserta didik dan kemungki8nan prestasi yang bisa
dikembangkan, 6) sebagai alat prediksi, penialaian bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang dapat memprediksi
bagaimana Kinerja pserta didik pada jenjang pendidikan
berikutnya atau dalam pekerjaan yang sesuai.

Sedangkan menurut Depdiknas (2005:13), Hasil belajar siswa dapat
dikelompokkan ke dalam tiga ranah yaitu:

(1)Ranah kognitif, ranah kognitif yaitu pengetahuan atau yang
mencakup kecerdasan bahasa dan logika. (2)Ranah afektif, ranah
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afektif yaitu sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan
antar pribadi dan kecerdasan interpribadi dengan kata lain
emosional. (3)Ranah psikomotor, ranah psikomotor yaitu
keterampilan atau yang mencakup kecerdasan Kinestetik,
kecerdasan visual-spesial dan kecerdasan emosional.

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil belajar memiliki beberapa tujuan diantaranya untuk
mengetahui prestasi belajar yang sudah dicapai siswa, unuk memberi
gambaran tentang sejauh mana seorang siswa untuk menguasai pelajaran
yang suadah diajarkan guru, untuk mengetahui kesulitan belajar yang
dialami siswa, sebagai alat untuk memotivasi belajar siswa, dan sebagai
umpan balik bagi guru terhadaap proses pembelajaran yan telah
dilakukannya sehinga pada akhirnya dapar memperbaiki proses
pembelajaran dimasa yang akan datang.

2. Pembelajaran PKn
a. Pengertian PKn

PKn memiliki berbagai pengertian, diantaranya : Menurut Udin
(2002:14) pendidikan kewarganegaraan adalah merupakan “ mata
pelajaran sosial yan bertujuan membina dan mengembangkan anak
didik agar menjadi warga negara yang baik, yang tahu, mau dan mampu
berbuat baik yang mengetahui dan menyadari, serta melaksanakan hak
dan kewajiban sebagai warga negara”.

Kemudian menurut Aziz Wahab, (2000:16) “PKn adalah aspek
pendidikan politik yang fokus materi peranan warga negara dalam

kehidupan bernegara yang semua itu diproses dalam rangka untuk
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membina peranan tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD
1945 agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan”.

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa pendidikan yang
mengarahkan pada pembentukan moral warga yang menyadari dirinya
sebagai warga negara dan masyarakat yang mempunyai hak dan
kewajiban berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

. Tujuan PKn

PKn memiliki berbagai tujuan . Menurut Depdiknas (2006:271).

Tjuan PKn adalah :
(1). Berpikir secara Kkritis, rasional dan Kkreatif dalam
menanggapi isu kewarganegaraan, (2). berpartisipasi secara
aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
serta anti Kkorupsi, (3). berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara

langsung atau tidak langsung dengan memamfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Sejalan dengan itu Menurut Udin (2002 :14 ) Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan “ mata pelajaran sosial yang bertujuan
membina dan mengembangkan anak didik agar menjadi warganegara
yang baik, yang tahu, mau dan mampu berbuat baik yang mengetahui
menyadari, serta melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai negara

Berdasarkan uraian di atas tujuan PKn di SD adalah untuk
menjadikan warga negara yang dapat berpikir kritis, aktif, kreatif dan
bertanggung jawab, dapat memamfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi, serta dapat memperbaiki moral bangsa.
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¢. Ruang Lingkup PKn
Pembelajaran PKN memiliki beberapa ruang lingkup
sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa ahli, diantaranya:
Menurut Depdiknas (2006:271) mengemukakan ruang lingkup PKn
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

(1). Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun
dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai
bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan
negara , sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan, (2). Norma,
hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di
masyarakat, Peraturan-peraturan Daerah, norma-norma
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional,(3).
Hak azazi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan
internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan
perlindungan HAM, (4). Kebutuhan warga negara meliputi:
hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat,
kebebasan  berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri,
persamaan kedudukan warga Negara, (5). Kostitusi negara
meliputi: proklamasi kemerdekaan dan Konstitusi yang
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi, (6).
Kekuasaan dan politik meliputi: pemerintahan desa dan
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah
pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya
demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan,
pers dalam masyarakat demokrasi, (7). Pancasila meliputi:
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai
ideologi terbuka, (8).Globalisasi meliputi: globalisasi di
lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi,
hubungan internasional dan organisasi internasional, dan
mengevaluasi globalisasi.
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Berdasarkan kutipan diatas, maka sebagai warga negara yang
baik kita harus menegakakan persatuan dan kesatuan bangsa,
menjunjung tinggi martabat bangsa, bangga sebagai bangsa Indonesia
mematuhi peraturan norma hukum yang ada di indonesia serta
menegakakan HAM tampa pandang bulu di lapisan masyarakat. Hidup
gontong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan
berorganisasi, kemerdekaan menyajukan pendapat, menghargai
keputusan bersama dan pengamalan nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif mengandung pengertian bekerjasama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, individu sangat
berperan penting dalam mencari hasil yang menguntungkan bagi
kelompoknya, karena nilai kelompok dibentuk berdasarkan sumbangan
dari setiap anggota kelompok.

Menurut Cooper (dalam Nurasma, 2008:2) ‘“Pembelajaran
kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok
kecil heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan dan tugas
akademik bersama”.

Selanjutnya Slavin (dalam Nurasma 2006:11) bahwa “dalam

belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang pemikiran



14

dan bertangung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu
maupun kelompok™.

Cooper  (dalam  Nurasma  2006:12)  mengemukakan
“pembelajaran  kooperatif sebagai metode pembelajaran yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa
bekerjasama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik bersama,
sambil bekerjasama belajar keterampilan-keterampilan kolaboratif dan
sosial”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat
bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan kepada kelompok dan dapat bertanggung jawab atas hasil
kerja kelompoknya masing-masing.

. Keuntungan Tipe Group Investigation (GI)

Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur
psikologis siswa menjadi terangsang dan menjadi lebihaktif. Hal ini di
sebabkan oleh adanya kebersamaan dalam kelompok, sehingga mereka
mudah dapat berkomunikasi dengan bahasa yan lebih aktif, lebih
semangat dan berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran kooperatif
juga dapat meningkatkan kerja sama, siswa dapat lebih giat dan
termotivasi, Nur Asma ( 2008:21) “ menjelaskan bahwa penerapan

pembelajaran  kooperatif dapat membantu siswa mengaktifkan
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pengetahuan latar belakang belajar dari pengetahuan latar belakang
mereka. Mereka dilibatkan secara aktif dalam meningkatkan perhatian®.
Menurut Wina (2006:249) keuntungan bagi siswa dengan adanya
model belajar Group Investigation (Gl) yaitu: “keuntungan pribadi,
keuntungan sosial, dan keuntungan akademis”.
1) Keuntungan pribadi
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas.
b) Member semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif.
c¢) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat.
d) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah.
e) Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada pelajaran.
2) Keuntungan sosial
a) Meningkatkan belajar bekerja sama.
b) Belajar berkomunikasi dengan baik.
c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis.
d) Belajar menghargai pendapat orang lain.
e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.
3) Keuntungan akademis
a) Siswa terlatih untuk bertanggungjawab.
b) Bekerja secara sistematis.
c) Mengembangkan dan melatih keterampilan.
d) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya.

¢) Mencek kebenaran jawaban yang mereka buat.
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f) Berlatih menarik kesimpulan.
c. Langkah-langkah Pembelajaran Tipe Group Investigation

©0 Pendekatan kooperatif tipe GI dapat diterapkan dalam bidang
studi apa saja dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Menurut
Nurasma (2006:63) langkah-langkah pembelajaran model Group
Investigation  (Gl) yaitu “1) mengidentifikasi topik  dan
mengorganisasikan ke dalam masing-masing kelompok kerja; 2)
merencanakan investigasi di dalam kelompok; 3) melaksanakan
investigasi; 4) mempersiapkan laporan akhir; 5) menyajikan laporan
akhir; 6) evaluasi.

Sementara Slavin (2008:218) menyatakan bahwa langkah-
langkah pembelajaran model Group Investigation (Gl) ada 5 yaitu “1)
mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok; 2)
merencanakan tugas yang akan dipelajari; 3) melaksanakan investigasi;
4) menyiapkan laporan akhir; 5) mempresentasikan laporan akhir; 6)
evaluasi.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah pembelajaran model Group Investigation (GI) adalah
menyeleksi topik, bekerjasama, membuat laporan, menyajikan laporan
dan evaluasi. Dalam penelitian ini saya memakai pendapat dari Slavin
karna menurut saya pendapat Slavin mempunyai urutan yang sistematis
dan langkah-langkah yang digunakan bisa membangkitkan semangat

belajar siswa.
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Dalam penelitian ini, penulis mengambil langkah-langkah

pembelajaran yang dikemukakan oleh Slavin.

4. Kerangka Teori

Dalam kegiatan pembelajaran model Group Investigation (GI) ini
diawali dengan mengidentifikasi topic dan mengorganisasikan kedalam
masing-masing  kelompok kerja. Kegiatan selanjutnya adalah
merencanakan kegiatan kelompok yaitu apa yang akan dikaji, bagaimana
mengkajinya dan lain-lain, setelah itu melaksanakan pembelajaran,
kemudian setiap siswa mempersiapkan laporan akhir. Setelah itu setiap
kelompok menyajikan laporan akhir ke depan kelas.

Penerapan model kooperatif dengan tipe Group Investigation (GI)
pada pembelajaran PKn tentang pengaruh globalisasi di lingkungan di
kelas IV SD 10 Koto Baru Kecematan Tanjung Raya bertujuan agar siswa
mengetahui dan memahami pengaruh globalisasi di lingkungan.

Berdasarkan pernyataan diatas maka pembelajaran pengaruh
globalisasi pada pelajaran PKn kelas IV SD peneliti menggunakan model
pembelajaran Group Investigation (Gl). Investigatisi yang dilakukan
siswa dalam pembelajarannya dijadikan landasan untuk mengembangkan
pemahaman tentang perubahan lingkungan fisik dan dapat mengatasi
masalah yang timbul akibat perubahan lingkungan fisik tersebut.
Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran agar
pembelajaran jadi bermakna sehingga hasil belajar yang optimal akan

dapat tercapai.
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Selanjutnya siswa diminta untuk menuangkan kembali pemahaman
yang telah diperolehnya dengan menyimpulkan pelajaran serta
memberikan umpan balik tentang materi yang sudah diajarkan. Kemudian
mengevaluasi yang berhubungan dengan materi pokok yang telah

dipelajari.



Bagan 1
Kerangka Teori Penelitian

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) melalui pembelajaran kooperatif tipe Gl

A 4

Model kooperatif tipe Gl

A 4

Pembelajaran di laksanakan dengan Kooperatif Tipe Group

Investigatigation (Gl).

1.

ueWwWN

Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam
kelompok.

Merencanakan tugas yang akan dipelajari.

Melaksanakan investigasi.

Menyiapkan laporan akhir.

Mempersentasikan laporan akhir.

v

Hasil belajar siswa dalam PKn dapat Meningkat
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data, hasil penelitian, dan pembahasan tentang upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Gl dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perencanaan
Perencanaan disusun untuk satu kali pertemuan (3x35 menit).
Materi yang diambil untuk siklus I adalah sistem pemerintahan pusat.
Materi diambil berdasarkan kurikulum KTSP 2006 dan dituangkan dalam
seperangkat RPP. RPP memuat (1) mata pelajaran, (2) kelas/ semester, (3)
alokasi waktu, (4) standar kompetensi, (5) kompetensi dasar, (6) indikator,
(7) materi pokok, (8) proses pembelajaran, (9) sumber media pada mata
pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 10 Kotobaru Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam ,semester Il . Kompetensi dasar yang diambil adalah
kompetensi dasar 3.1 Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan
pemerintahan tingkat pusat seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, KY

dan BPK.

2. Pelaksanaan
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini dirancang berdasarkan
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe GI.

Sesuai dengan pendapat Slavin (2008: 218) menyatakan bahwa langkah-
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langkah pembelajaran model Group Investigation (Gl) ada 5 yaitu “1)
mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok; 2)
merencanakan tugas yang akan dipelajari; 3) melaksanakan investigasi; 4)
menyiapkan laporan akhir; 5) mempresentasikan laporan akhir; 6)
evaluasi..
Hasil Belajar

Pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 10 Kotobaru Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. Hasil
belajar siswa dari siklus I Pertemuan I 71,6 % dan siklus I pertemuan II
77% pada siklus II 80%. Hal ini merupakan bukti pelaksanaan penelitian
yang telah dilakukan di Kelas IV SD Negeri 10 Kotobaru Kecamatan

Tanjung Raya Kabupaten Agam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1.

Bentuk pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe GI layak dipertimbangkan oleh guru untuk
menjadi pembelajaran alternatif yang dapat digunakan sebagai referensi
dalam memilih metode pembelajaran yang bervariasi .

Untuk kepala sekolah berupaya meningkatkan sarana dan prasana yang

menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Dalam memberikan materi disesuaikan dengan konteks sehari-hari.

2. Perlu lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dunia nyata.

3. Perlu memberikan perhatian, bimbingan, dan motivasi belajar secara
sunguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif
dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering
menggantungkan diri pada temannya.

4. Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat
dapat menambah pengetahuan yang bermamfaat melakukan

penelitian.
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